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Dengan ini saya Nama: Ayu Ratna Mutia NIM: H0711020 Program Studi: 
Agroteknologi menyatakan bahwa dalam skripsi saya yang berjudul 
“Pertumbuhan Kunyit (Curcuma domestica Val.) dalam Perbanyakan in vitro 
pada Beberapa Konsentrasi IBA dan BAP” ini tidak terdapat karya yang 
pernah diajukan untuk memperoleh gelar akademik dan sepanjang pengetahuan 
penulis juga tidak ada unsur plagiarisme, falsifikasi, fabrikasi karya, data, atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh penulis lain, kecuali yang 
secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
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PERTUMBUHAN KUNYIT (CURCUMA DOMESTICA VAL.) DALAM 
PERBANYAKAN IN VITRO PADA BEBERAPA KONSENTRASI IBA 
DAN BAP. Skripsi: Ayu Ratna Mutia (H0711020). Pembimbing: Bambang 
Pujiasmanto, Samanhudi, Ahmad Yunus. Program Studi: Agroteknologi, Fakultas 
Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Kunyit merupakan salah satu jenis tanaman obat yang sangat bermanfaat 
dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Produksi kunyit di Indonesia sudah 
sampai pada tahap ekspor. Namun, benih kunyit hanya dapat diperoleh setelah 
masa panen pada musim kemarau, dan ditanam kembali pada awal musim 
penghujan. Salah satu hal yang dapat membantu pengadaan benih kunyit tanpa 
bergntung pada musim adalah dengan kultur jaringan. Penelitian ini bertujuan 
untuk  mengetahui konsentrasi zat pengatur tumbuh yang tepat untuk multiplikasi 
kunyit dalam perbanyakan secara in vitro. 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan 
Bioteknologi Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta pada Maret 
2014 hingga Agustus 2015. Media tanam in vitro yang digunakan adalah 
Murashige dan Skoog (MS) dengan penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) dari 
golongan auksin yaitu IBA (0 mg/l, 1 mg/l, 2 mg/l, 3 mg/l dan 4 mg/l) dan dari 
golongan sitokinin yaitu BAP (0 mg/l, 1 mg/l, 2 mg/l, 3 mg/l dan 4 mg/l) yang 
disusun dengan Rancangan Acak lengkap (RAL) dengan 2 faktor perlakuan dan 
diulang sebanyak 3 kali. Variabel pertumbuhan yang diamati adalah waktu 
muncul akar, panjang akar, jumlah akar, waktu muncul tunas, tinggi tunas, jumlah 
tunas, jumlah daun dan kalus. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada beberapa konsentrasi IBA dan 
BAP yang telah dikombinasikan belum semuanya mampu membentuk akar, tunas 
dan daun yang optimal. Berdasarkan analisis deskriptif, ada kecenderungan bahwa 
Perakuan IBA 0 ppm BAP 3 ppm menghasilkam 2 tunas dan 4 helai daun dan 




















THE GROWTH OF TURMERIC (CURCUMA DOMESTICA VAL.) IN 
VITRO PROPAGATION ON SEVERAL CONCENTRATION OF IBA AND 
BAP. Thesis-S1: Ayu Ratna Mutia (H0711020). Advisers: Bambang Pujiasmanto, 
Samanhudi, Ahmad Yunus. Study Program: Agrotechnology, Faculty of 
Agriculture, Sebelas Maret University (UNS) Surakarta. 
Turmeric is one the useful medicinal plant in Indonesian daily life. Turmeric 
production in Indonesia happen to the exporting level. However, seeding is a bit 
hard since turmeric is only growing in monsoon and yielding at the end of the dry 
season. One recommended to grow this plant in vitro to help the seeding without 
seasonal depending. This research aims to acknowledge the optimum 
concentration of plant growth regulator (PGR) to propagate turmeric in vitro. 
Study was held in Plant Physiology and Biotechnology laboratory in the 
faculty of Agriculture of UNS since March 2014 until August 2015. In vitro 
medium used is Murashige and Skoog added by two kind of PGR that is IBA (0 
mg/l, 1 mg/l, 2 mg/l, 3 mg/l and 4 mg/l) from auxin and BAP (0 mg/l, 1 mg/l, 2 
mg/l, 3 mg/l and 4 mg/l) from cytokinin in Completely Randomized Design 
(CRD) with 2 treatment repeated thrice. Growth variable observed is shoot 
induction, shoot height, number of shoots, root induction, root length, nuber of 
roots, number of leaves  and callus induction.  
Results show that IBA and BAP at several concentration are not able to 
induce root, shoot and leaves optimally. However, there is a tendency that IBA 0-
BAP 3 ppm may induce 2 shoots and 4 leaves, and callus may be derived in 
several concentration of IBA and BAP. 
 
